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Abstract: The Effectiveness of Anemia Education Through Video Media and
Leaflets on the Level of Knowledge of Pregnant Women. Anemia is a
condition where red blood cells do not meet the physiological needs of the body.
Pregnant women are one of the groups that are very vulnerable to anemia. It is
important to prevent women of childbearing age from developing anemia because
the babies born can suffer from low birth weight, perinatal and maternal mortality,
and the prevalence of disease in the future. To determine the effectiveness of
anemia education through video media and leaflets on the level of knowledge of
pregnant women at the midwife rina clinic in 2023. This research is a type of quary
experimental research with a pretest-posttest control group design. the media used
are videos and leaflets. The results showed that there was a significant difference in
the average score of knowledge before and after anemia education between the
video and leaflet groups characterized by a p-value of 0.001. The results of the gain
score test show that in the video media, the gain score value is greater than the
leaflet media, which means that the video media is more effective than the leaflet
media in changing the level of knowledge of pregnant women. Providing education
using video media is more effective than leaflet media in increasing the knowledge
of pregnant women
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Abstrak: Efektivitas Edukasi Anemia Melalui Media Video Dan Leaflet
Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Di Klinik Bidan Rina. Anemia
merupakan kondisi dimana sel darah merah tidak mencukupi kebutuhan fisiologis
tubuh. Ibu hamil menjadi salah satu kelompok yang sangat rentan untuk terkena
anemia. Penting melakukan pencegahan agar wanita usia subur tidak terkena
anemia karena bayi yang dilahirkan dapat menderita berat badan lahir dengan
rendah, kematian perinatal dan ibu, dan prevalensi penyakit di masa yang akan
datang. Untuk mengetahui efektivitas edukasi anemia melalui media video dan
leaflet terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di klinik bidan rina tahun 2023.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quary eksperimental dengan rancangan
pretest postest control group design. media yang digunakan adalah video dan
leaflet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
terhadap skor rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi anemia antara
kelompok video dan leaflet ditandai dengan nilai p-value 0,001. Hasil uji gain score
menunjukkan bahwa pada media video nilai gain score lebih besar dari pada media
leaflet yang berarti media video lebih efektif dibandingkan dengan media /eaflet
dalam merubah tingkat pengetahuan ibu hamil. Pemberian edukasi menggunakan
media video lebih efektif dibandingkan dengan media /eaflet dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil.
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PENDAHULUAN

Anemia adalah kondisi dimana sel
darah merah tidak memenuhi
kebutuhan fisiologis tubuh. Kebutuhan
fisiologis ini bersifat individual dan dapat
dipengaruhi oleh jenis kelamin, tempat
tinggal, perilaku merokok dan tahap
kehamilan. (Endhang  Kusumastuti,
2022). Seperti halnya menurut
pendapat (Kementrian Kesehatan,
2020) yang menyatakan bahwa anemia
dapat disebabkan oleh berbagai hal,
antara lain kekurangan zat Dbesi,
kekurangan vitamin B12, kekurangan
asam folat, penyakit infeksi, faktor
bawaan, dan perdarahan..

Ibu hamil menjadi salah satu
kelompok yang sangat rentan untuk
terkena anemia. Seperti pendapat
(Kementrian Kesehatan, 2022) Hamil
adalah seorang wanita yang meliputi
sejak pembuahan (bertemunya sel telur
dan sperma) sampai dengan lahirnya
janin/janin. Lamanya kehamilan normal
adalah 280 hari (40 minggu atau 9

bulan 7 hari) terhitung sejak hari
pertama haid terakhir (HPTP).
Berdasarkan pedoman organisasi
kesehatan dunia (WHO), dimana anemia
didefinisikan sebagai konsentrasi
hemoglobin (Hb) <12,0 g/dl pada

wanita tidak hamil, dan konsentrasi
hemoglobin <11,0 g/dl pada wanita

hamil (World Health Organization,
2021). Wanita hamil sangat rentan
mengalami anemia karena

meningkatnya kebutuhan zat Dbesi
selama kehamilan. Anemia pada ibu
hamil tidak boleh diabaikan, karena
tanpa penanganan yang tepat dapat

menimbulkan komplikasi yang
membahayakan ibu dan janin dalam
kandungan.

Prevalensi global ibu hamil anemia
adalah 41,8%. Prevalensi di antara
wanita hamil bervariasi dari 31% di
Amerika Selatan hingga 64% di Asia

Selatan. Gabungan Asia Selatan dan
Tenggara menyumbang hingga 58
persen dari total populasi anemia di

negara berkembang. Anemia defisiensi
besi selama kehamilan jarang terjadi di
Amerika Utara, Eropa, dan Australia.
Bahkan di Amerika Serikat, hanya
sekitar 5% bayi dan 5-10% wanita usia
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subur menderita anemia defisiensi besi.
(World Health Organization, 2021). Hasil
Riskesdas 2018 juga menunjukkan
bahwa 84,6% ibu hamil di bawah usia
25 tahun menderita anemia dan 57,6%
ibu hamil di atas usia 35 tahun
mengalami anemia (Kemenkes RI.,
2018). Angka kematian ibu di indonesia
masih cukup tinggi, penyebabnya non
medis dan medis. Penyebab non medis
dapat berupa pendidikan ibu,
lingkungan tempat tinggal, dan perilaku.
Sedangkan penyebab medis meliputi
perdarahan, preeklampsia, dan kondisi
yang melemahkan pada wanita hamil,
seperti aritmia jantung dan penyakit
paru-paru. Ibu hamil membutuhkan
makanan bergizi, makanan yang kaya
akan zat besi dan asam folat. Karena
anemia pada ibu hamil bisa terjadi jika
asupan gizi ibu hamil tidak terpenuhi
dengan baik.

Penting untuk mengambil tindakan
pencegahan untuk mencegah anemia
pada wanita usia subur, karena anak
yang lahir dapat menderita berat badan
lahir rendah, kematian perinatal dan
ibu, dan munculnya penyakit di
kemudian hari. (WHO, 2019). Prevalensi
anemia pada ibu hamil tertinggi pada
usia 15-24 tahun (84,6%), 25-34 tahun
(33,7%), 35-44 tahun (33,6%) dan 45-
54 tahun. tahun (24%), yang dapat
dilakukan untuk mengurangi kejadian
anemia adalah dengan membagikan
tablet besi selama kehamilan minimal
90 tablet (Kementrian Kesehatan,
2019).

Kurangnya
pengetahuan ibu

pendidikan dan
hamil juga dapat
menjadi salah satu faktor penyebab
anemia selama kehamilan. Kegiatan
meningkatkan  pengetahuan sangat
penting untuk mengurangi anemia pada
ibu hamil. Pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan perilaku kesehatan. Jika
ibu hamil mengetahui dan memahami
akibat anemia dan pencegahan anemia
maka ibu hamil akan memiliki perilaku
kesehatan yang baik untuk menghindari
berbagai akibat atau resiko anemia
selama kehamilan. Perilaku ini dapat
membantu mengurangi kejadian anemia
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pada ibu hamil
2013).

Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dapat diperoleh dari
pemberian promosi kesehatan. Terdapat
berbagai macam media promosi
kesehatan misalnya dari media cetak
dan media elektronik. Salah satu media
cetak yang sering digunakan untuk
penyuluhan vyaitu Jeaflet. Keuntungan
menggunakan brosur / leaflet adalah
memudahkan dan cepat memahami
pesan yang disajikan dalam kalimat
pendek, ringkas dan mudah dipahami,
serta dilengkapi dengan warna sehingga
lebih menarik perhatian dan relatif
sederhana serta murah. (Notoatmodjo,
2018). Sedangkan media elektronik
yang sering yaitu media video yang
bertujuan untuk mencoba menghindari
kesalahpahaman persepsi dengan
menunjukkan objek yang tidak dapat
dilihat mata. Karena media video tidak
hanya merangsang mata (penglihatan)
dan pendengaran selama pengajaran,
lebih  menarik dan mudah dipahami,
meskipun agak rumit dan membutuhkan

(Purbadewi & Ulvie,

alat untuk memproduksi dan
menyajikannya (Maulana & Heri D.],
2009).

Berdasarkan hasil studi

pendahuluan yang dilakukan peneliti di
klinik bidan rina pada bulan maret 2023,
hasil survey awal yang dilakukan secara
langsung menggunakan kuisioner pada
10 ibu hamil dan dibagi menjadi 2
kelompok yaitu 5 ibu hamil kelompok
video dan 5 ibu hamil kelompok leaflet.
Sebelum dilakukan edukasi anemia
pada kelompok video, dari 5 ibu hamil

HASIL

didapatkan hasil pengetahuan kurang
tentang anemia pada kehamilan karena
hanya dapat menjawab pertanyaan
maksimal benar 7 dari 15 pertanyaan
dan setelah dilakukan intervensi dengan
edukasi anemia melalui media video
meningkat menjadi 3 ibu hamil yang
berpengetahuan cukup tentang anemia
pada kehamilan karena dapat menjawab
benar 9 dari 15 pertanyaan. Sedangkan
5 ibu hamil kelompok leaflet sebelum
diberikan edukasi mengalami kurang
pengetahuan tentang anemia pada
kehamilan dengan menjawab maksimal
8 benar dari 15 pertanyaan dan setelah
dilakukan intervensi dengan edukasi
anemia melalui media leaflet hanya 2
ibu hamil yang mengalami peningkatan
pengetahuan menjadi cukup karena
dapat menjawab maksimal 9 benar dari
15 pertanyaan. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti  topik  “Efektifitas Edukasi
Anemia Melalui Media Video Dan Leaflet

Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Di Klinik Bidan Rina”.
METODE

Penelitian ini merupakan jenis

penelitian quary eksperimental dengan
rancangan pretest postest control group
design. media yang digunakan adalah
video dan Jleaflet. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan terhadap skor
rata-rata pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi anemia antara
kelompok video dan leaflet ditandai
dengan nilai p-value 0,001.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anemia Pada Ibu Hamil
Sebelum Diberikan Edukasi Video

Variabel Kategori Jumlah Persentase(%)
Pengetahuan anemia Baik 3 15
sebelum diberikan Cukup 10 50
edukasi video Kurang 7 35
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Berdasarkan tabel di atas
frekuensi pengetahuan anemia pada ibu
hamil sebelum diberikan edukasi video
dari 20 responden, didapatkan hasil
responden dengan tingkat pengetahuan

baik sebanyak 3 orang (15%),
responden dengan tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 10 orang (50%), dan
responden dengan tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 7 orang (35%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anemia Pada Ibu Hamil
Sebelum Diberikan Edukasi Leaflet

. . Persentase
Variabel Kategori  Jumlah (%)
Pengetahuan anemia Baik 3 15
sebelum diberikan Cukup 11 55
edukasi leaflet Kurang 6 30
Jumlah 20 100
Berdasarkan tabel diatas frekuensi baik sebanyak 3 orang (15%),

pengetahuan anemia pada ibu hamil
sebelum diberikan edukasi leaflet dari
20 responden, didapatkan hasil
responden dengan tingkat pengetahuan

responden dengan tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 11 orang (55%), dan
responden dengan tingkat pendidikan
kurang sebanyak 6 orang (30%).

Tabel 3. distribusi frekuensi pengetahuan anemia pada ibu hamil
setelah diberikan edukasi video.

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Pengetahuan anemia Baik 20 100
setelah diberikan
edukasi video Cukup 0 0
Kurang 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel diatas frekuensi
pengetahuan anemia pada ibu hamil
sesudah diberikan edukasi video dari 20

responden, didapatkan hasil responden
dengan tingkat pengetahuan baik
sebanyak 20 orang (100%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Anemia Pada Ibu Hamil
Setelah Diberikan Edukasi Leaflet

Variabel Kategori  Jumlah  Persentase
Pengetahuan anemia )
setelah diberikan B?('k 10 50
edukasi leaflet Cukup 10 50
Kurang 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel diatas frekuensi
pengetahuan anemia pada ibu hamil
sesudah diberikan edukasi leaflet dari
20 responden, didapatkan hasil
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responden dengan tingkat pengetahuan
baik sebanyak 10 orang (50%), dan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 10
orang (50). Hasil analisa bivariat
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dengan uji t-test dependent untuk diberikan pada media video dengan
mengetahui pengaruh  pengetahuan sample 20 ibu hamil. Jika hasil nilai p-
sebelum dan sesudah diberikan edukasi value nya >0,05 artinya tidak ada
anemia menggunakan media video perbedaan sedangkan jika nilai p-value
dengan melihat nilai p-value sebelum nya <0,05 artinya ada perbedaan.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Rata Rata Skor Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil Tentang Anemia Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi
Anemia Menggunakan Media Video

Variabel Kategorik N Mean SD SE Pvalue N
Pengetal‘_muan Baik 3
anemia
sebelum
A Cukup
diberikan ) 10
edukasi baik 60.60 10.802 2.415
melalui
media video Kurang 7
Pengetahuan 0,001 20
anemia Baik 20
sesudah
diberikan Cukup
edukasi baik 0 82.80 4.514 1.009
melalui
media video Kurang 0
Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai p-value sebesar 0,001

menunjukkan adanya pengaruh sebelum (<0,05). Nilai tersebut menunjukkan
dan sesudah diberikan edukasi tentang terdapat perbedaan sebelum dan
anemia menggunakan media video. Hal sesudah diberikan edukasi anemia
ini terbukti secara statistika dengan menggunakan media video.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-Rata Skor Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil Tentang Anemia Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi
Anemia Menggunakan Media Leaflet

Variabel Kategorik N Mean SD SE P value N
Pengetahuan Baik 3

anemia Cukup 11

sebelum baik

diberikan 60.60 11.680 2.612

edukasi Kuran 6

melalui 9

media leaflet
Pengetahuan Baik 10 0,001 20
anemia Cukup 10

sesudah baik

diberikan 75,60 7,330 1,639

edukasi

melalui Kurang 0

media leaflet
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Hasil analisis bivariat dengan uji t-
test dependent untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi
menggunakan media /eaflet dengan
melihat nilai p-value sebelum diberikan
pada media /eaflet dengan sample 20
ibu hamil. Jika hasil nilai p-value nya
>0,05 artinya tidak ada perbedaan
sedangkan jika nilai p-value nya <0,05
artinya ada perbedaan. Berdasarkan

hasil uji t-test dependent pada tabel
diatas menunjukkan adanya perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
tentang anemia menggunakan media
leaflet. Hal ini terbukti secara statistika
dengan didapatkan nilai p-value sebesar
0,001 (<0,05), nilai tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
anemia menggunakan /eaflet.

Tabel 7. Efektivitas Media Edukasi Anemia

Kelompok

Nilai Gain (%)

Efektivitas

Video

Sebelum edukasi

Cukup efektif

Sesudah edukasi 68,2
Leaflet
Sebelum edukasi 50.5 Kurang efektif
Sesudah edukasi !
Efektivitas media edukasi anemia dari 20 responden vyang memiliki
ditentukan menggunakan Gain score. perubahan pengetahuan vyang baik

Gain score pada kelompok video dan
kelompok /eaflet dapat dilihat pada
tabel berikut ini. Berdasarkan tabel di
atas menunjukkan nilai gain score pada
media video lebih besar dari media
leaflet sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini media video
lebih efektif dibandingkan dengan media
leaflet.

PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 di atas,
persentase responden yang memiliki

tingkat pengetahuan yang baik tentang
anemia pada ibu hamil sebelum
mendapatkan edukasi video sebanyak
tiga orang (20%), responden vyang
memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup sebanyak sepuluh orang (50%),
dan responden yang memiliki tingkat

pengetahuan yang kurang sebanyak
tujuh orang (35%).

Sedangkan tingkat pengetahuan
anemia pada ibu hamil sesudah
diberikan edukasi video dari 20
responden, didapatkan hasil responden
dengan tingkat pengetahuan baik

sebanyak 20 orang (100%). Dapat
disimpulkan setelah dilakukan edukasi
menggunakan media video disimpulkan
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terhadap anemia selama kehamilan. Hal
ini menunjukkan pengetahuan ibu hamil
meningkat secara signifikan setelah
dilakukan intevensi melalui media video.

Dampak pendidikan kesehatan
terhadap peningkatan pengetahuan dan
perilaku didukung oleh beberapa
temuan penelitian yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Riyantini, 2010)
mengatakan bahwa pendidikan atau
edukasi sangat mempengaruhi terhadap
pengetahuan dan praktik. Itulah
sebabnya pendidikan sangat penting
bagi ibu hamil. Berdasarkan tabel 2 di
atas, dari 20 responden didapatkan 3
responden dengan tingkat pengetahuan
baik (15%), 11 responden dengan
tingkat pengetahuan cukup tentang
anemia pada ibu hamil sebelum
diberikan media edukasi (55%), dan
sebanyak 6 orang (30%) responden
dengan tingkat pengetahuan baik dan
tingkat pendidikan rendah.

Sedangkan tingkat pengetahuan
anemia pada ibu hamil didapatkan 20
responden setelah dilakukan edukasi
leaflet, didapatkan 10 orang responden
dengan pengetahuan baik (50%) dan 10
orang responden dengan pengetahuan
cukuo (50%). Dapat disimpulkan bahwa
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dari 20 responden yang berubah
menjadi lebih baik, hanya 7 orang hal
ini menunjukan bahwa kesadaran ibu
hamil meningkat setelah adanya
edukasi melalui media leaflet. Edukasi
dilakukan untuk berbagai tujuan, seperti
meningkatkan derajat kesehatan,
mencegah penyakit dan cidera,
meningkatkan atau memulihkan
kesehatan, meningkatkan penanganan
masalah kesehatan, seperti
pemberdayaan. Edukasi berfokus pada
keterampilan perilaku sehat
(Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa rata-rata
pengetahuan ibu hamil tentang anemia
saat pre test pada kelompok video
adalah 60,60 dan pada saat post test
adalah 82,80. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan yang signifikan terhadap
pengetahuan ibu hamil setelah diberikan
intervensi pada kelompok video hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh ibu
hamil sudah mengetahui tentang apa itu
anemia pada kehamilan. Hasil penelitian
ini  sejalan dengan penelitian eka
rahmawati dan titin dewi sartika silaban
pada tahun 2021 yang menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan rata-rata
pengetahuan responden sesudah
dilakukan intervensi dengan rata-rata
pre test 40,51 dan pada post test 77,51
(Rahmawati E & Silaban TDS, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa rata-rata
pengetahuan ibu hamil tentang anemia
saat pre test pada kelompok leaflet
adalah 60,60 dan pada saat pre test

adalah 75,60. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan kepada
responden setelah diberikan intevensi
pada kelompok leaflet. Hal itu

menunjukkan bahwa sebagian ibu hamil
sudah mengetahui tentang anemia pada
kehamilan. Pengetahuan merupakan
salah satu faktor  yang dapat
mempengaruhi terbentuknya perilaku
kesehatan. Apabila ibu hamil telah
mengetahui dan memahami sebab
akibat anemia dan cara pencegahannya
maka  akan membentuk  perilaku
kesehatan yang baik, sehingga dapat
terhindar dari berbagai akibat atau
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resiko terjadinya anemia pada
kehamilan. Perilaku kesehatan yang
baik akan berpengaruh terhadap

penurunan angka kejadian anemia pada
ibu hamil (Fatikaningtyas S., 2021).
Berdasarkan nilai gain score pada
media video untuk variabel tingkat
pengetahuan 68,2% yang berarti untuk
variabel tingkat pengetahuan pada
media video memiliki tingkat efektivitas
cukup efektif. Sedangkan nilai gain
score pada media leaflet untuk variabel

tingkat pengetahuan 50,5% vyang
berarti untuk nilai variabel tingkat
pengetahuan pada media leaflet
memiliki  tingkat efektivitas kurang
efektif. Sehingga pada penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa media video
lebih efektif dibandingkan media leaflet
dalam merubah tingkat pengetahuan
ibu hamil mengenai anemia pada
kehamilan. Peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan ibu hamil pada kelompok
video menjadi lebih meningkat
dibandingkan dengan media leaflet.
Video ini sangat cocok sebagai media

edukasi karena menyajikan unsur
tulisan, visual, dan audio sehingga
terlihat lebih menarik dan membantu
untuk meningkatkan pengetahuan
tentang anemia pada ibu hamil

dibandingkan dengan leaflet yang hanya
menampilkan gambar dan tulisan saja.

Media video dapat meningkatkan
kemampuan persepsi, meningkatkan
pemahaman, meningkatkan
retensi/memori, serta memberikan

pengalaman langsung dan menjanjikan
pembelajaran lebih menyenangkan bagi
responden. media video juga memiliki

keunggulan di antaranya adalah
memperijelas penyampaian pesan,
sehingga tidak terlalu verbal, dapat
melampaui batas ruang, waktu dan
daya indera. Hal ini menunjukkan
penggunakaan media dalam proses

pembelajaran memudahkan responden
dalam menerima pengetahuan baru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh endah
wijayanti dkk pada tahun 2022 dengan
judul pemberian leaflet dan video
edukasi terhadap pengetahuan ibu
hamil tentang pencegahan penularan
HIV yang menjukkan nilai mean
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pengetahuan pada kelompok media
adalah 13,00 sedangkan nilai mean
pengetahuan pada media leaflet adalah
12,62. Sehingga peneliti ini berasumsi
bahwa peningkatan pengetahuan
dengan menggunakan media video lebih
efektif dibandingkan dengan
menggunakan media leaflet.

Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Feriyan, A. et
al., 2020) vyaitu adanya pengaruh
metode video terhadap peningkatan
pengetahuan, efikasi diri, dan sikap
bahaya merokok pada siswa kelas VII
SMP Negeri 32 Kota Samarinda.
Penelitian lain yang mendukung yaitu
penelitian yang dilakukan oleh
(Apriningsih & Sufyan, 2021) vyang
mengemukakan bahwa terdapat
perbedaan antara pengetahuan, sikap,
dan efekasi diri sebelum dan setelah
diberikan edukasi tentang pencegahan
dan pengendalian anemia pada remaja
putri di lingkungan madrasah. Hal ini
dikarenakan media video merupakan
salah satu media modern yang meliputi
media yang dapat dilihat dan didengar.

KESIMPULAN
Terdapat Nilai Perbedaan Rata-
Rata Skor Pengetahuan 1Ibu Hamil

Tentang Anemia sebelum dan sesudah
dilakukan edukasi menggunakan media
video, nilai Sebelum dilakukan edukasi
yaitu 60,60 Dan Sesudah Dilakukan
Edukasi Anemia Menggunakan Media
Video menjadi 82,80. Dapat
Disimpulkan Bahwa Media Edukasi Video
Dapat Membuat Pengetahuan Ibu Hamil
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